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Abstrak
Harga saham merupakan cerminan dari ekspektasi investor terhadap faktor-faktor earning, aliran kas dan tingkat return yang disyaratkan investor yang mana ketiga faktor tersebut juga sangat dipengaruhi oleh kinerja ekonomi makro. Harga saham dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran terhadap saham itu sendiri di pasar modal, sehingga harga saham memiliki keterkaitan dengan pasar suatu saham. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi liniear berganda dan uji hipotesis. Pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi laporan keuangan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.com. Populasi dalam penelitian ini adalah semua Bank Umum yang terdaftar dan aktif di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018 sejumlah 44 perusahaan. Sampel dipilih dengan metode purposive sampling. Jumlah sampel penelitian ini adalah 31 perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap harga saham, Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap harga saham, Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap harga saham, dan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap harga saham.


Kata kunci: Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Harga Saham.

Abstract
Stock prices are a reflection of investor expectations of earnings, cash flow and return factors required by investors, which are also strongly influenced by macroeconomic performance. The stock price is influenced by the demand and supply of the shares themselves in the capital market, so the stock price has a relationship with the market of a stock. This study aims to determine the effect of Non Performing Loans (NPLs), Loans to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio (CAR) on Stock Prices in Banking Sector Companies Listed in Indonesia Stock Exchange Period 2016- 2018. The analytical method used in this study is a quantitative method. Data analysis uses the classic assumption test, multiple linear regression analysis and hypothesis testing. Data collection is carried out by means of financial statement documentation from the official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX) at www.idx.com. The population in this study are all commercial banks listed and active on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the period of 2016-2018, totaling 44 companies. Samples were selected by purposive sampling method. The number of samples of this study were 31 companies. The results of this study indicate that partially the Non Performing Loan (NPL) variable has a negative effect on stock prices, the Loan to Deposit Ratio (LDR) has no effect on stock prices, Net Interest Margin (NIM) has a positive effect on stock prices, and the Capital Adequacy Ratio (CAR) has no effect on stock prices.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Kegiatan investasi di era globalisasi yang semakin maju dan variatif menyebabkan banyak alternatif bagi masyarakat Indonesia untuk menginvestasikan dananya. Investasi adalah komitmen atas jumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang (Tandelilin, 2010:2). Aktivitas investasi pada umumnya dilakukan pada sejumlah dana pada asset riil (tanah, emas, mesin atau bangunan) maupun aset finansial (deposito, saham ataupun obligasi).
Saat ini masalah utama yang banyak dihadapi oleh perusahaan dalam mengembangkan bisnisnya adalah modal. Pasar Modal menjadi salah satu cara yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam pembentukan modal baru dan akumulasi dana bagi pembiayaan perusahaan. Setiap investor memliki kriteria masing-masing dalam meniliai suatu investasi. Salah satu informasi yang tersedia di Pasar Modal adalah data laporan keuangan perusahaan. Dari laporan tersebut investor dapat melihat atau mengetahui informasi internal mengenai kinerja keuangan perusahaan yang merupakan salah satu faktor investor dalam menentukan pilihan untuk membeli saham.
Menurut Tandelilin (2010:133) harga saham merupakan cerminan dari ekspektasi investor terhadap faktor-faktor earning, aliran kas dan tingkat return yang disyaratkan investor, yang mana ketiga faktor tersebut juga sangat dipengaruhi oleh kinerja ekonomi makro. Harga saham merupakan harga penutupan pasar saham selama periode pengamatan untuk tiap-tiap jenis saham yang dijadikan sampel dan pergerakan senantiasa diamati oleh para investor. Fluktuasi yang terjadi pada harga saham bisa ditentukan oleh kekuatan antara penawaran dan permintaan yang terjadi di bursa. Apabila semakin banyak investor yang membeli suatu saham maka harga saham tersebut semakin naik dan sebaliknya semakin banyak investor yang ingin menjual atau melepaskan suatu harga saham maka harga saham tersebut akan semakin turun. Semakin baik operasional suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula laba usahanya dan semakin banyak keuntungan yang akan didapat, semakin besar kemungkinan harga saham akan naik.
Secara umum harga saham dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam perusahaan dan dapat dikendalikan oleh manajemen perusahaan. Sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar perusahaan dan tidak dapat dikendalikan oleh manajemen perusahaan. Seorang investor pasti akan memperhitungkan tingkat keuntungan yang diharapkan dan risiko yang dihadapi dalam berinvestasi saham di pasar modal. Keuntungan yang diperoleh investor dari investasi saham berupa dividen dan capital gain.
Alasan dipilihnya Harga Saham sebagai variabel dependen dengan alasan bahwa Harga Saham digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memberikan deviden kepada para investornya. Perkembangan jumlah bank yang ikut serta memperdagangkan sahamnya di Pasar Modal, menunjukan bahwa Pasar Modal telah menjadi salah satu sasaran bagi kegiatan usahanya. Agar berhasil dalam menarik minat para investor untuk menanamkan dana di Pasar Modal, bank harus mampu menawarkan saham yang memberikan keuntungan yang lebih tinggi dibanding perusahaan lain yang menjadi pesaing. Semakin banyak peminat investor untuk berinvestasi di suatu perusahaan maka semakin tinggi pula harga sahamnya, hal itu menunjukan bahwa perusahaan tersebut mampu memberikan deviden yang besar bagi para investornya.
Dalam memilih saham untuk tujuan investasi maka memerlukan rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan alat bantu yang dapat digunakan untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan. Menurut Kasmir (2014:104) rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada di dalam laporan keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian, angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode.
KAJIAN LITERATURE
Harga Saham
Menurut Tandelilin (2010:133) harga saham merupakan cerminan dari ekspektasi investor terhadap faktor-faktor earning, aliran kas dan tingkat return yang disyaratkan investor, yang mana ketiga faktor tersebut juga sangat dipengaruhi oleh kinerja ekonomi makro.
Saham
Menurut Tandelilin (2010:81) saham merupakan surat bukti kepemilikan atas aset-aset perusahaan yang menerbitkan saham. Dengan memiliki saham suatu perusahaan,maka investor akan mempunyai hak terhadap pendapatan dan kekayaan perusahaan, setelah dikurangi dengan pembayaran semua kewajiban perusahaan.
Non Performing Loan (NPL)
Menurut Dendawijaya (2009:123), NPL adalah rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Kredit dalam hal ini adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit kepada bank lain. Kredit bermasalah menurut Bank Indonesia adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet.

Loan to Deposit Ratio (LDR)
LDR adalah rasio kredit yang diberikan kepada pihak ketiga dalam Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit kepada bank lain, terhadap DPK yang mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk dana antar bank (SE BI No.15/41/DKMP tanggal 1 Oktober 2013).



Net Interest Margin (NIM)
NIM merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya dalam rangka menghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin besar rasio ini maka meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Harun,2016).
[bookmark: _Hlk25368045]
Capital Adequacy Ratio (CAR)
Menurut Dendawijaya (2019:121) CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain.
[bookmark: _Hlk25368131]
Bank
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito. Bank juga dikenal dengan sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya.
Laporan Keuangan
Menurut PSAK No. 1 (2015: 1), “Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasi dalam nilai moneter.
Hipotesis
H1 : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap harga saham.
H2 : Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif terhadap harga saham.
H3 : Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap harga saham.
H4 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap harga saham.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum yang terdaftar dan aktif di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018 sebanyak 44 perusahaan. Pada penelitian ini, sampel diambil dengan teknik Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 31 perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengumpulan data sekunder. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara memperoleh dokumentasi perusahaan yang dijadikan sebagai sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda, t-test, uji asumsi klasik( uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas).



HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
	Berdasarkan hasil pengolahan data pada lampiran memberikan gambaran awal terhadap pola penyebaran variabel penelitian. Gambaran ini sangat berguna untuk memenuhi kondisi dari populasi penelitian yang bermanfaat dalam pembahasan dan menganalisis model. Pada bagian ini akan di deskripsikan data masing-masing variabel dari 93 sampel dengan menghitung rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum. Adapun deskripsi data adalah:

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	NPL
	93
	.01
	9.92
	1.7832
	1.41509

	LDR
	93
	50.61
	145.26
	85.9388
	13.71642

	NIM
	93
	1.12
	12.00
	5.0582
	1.76689

	CAR
	93
	10.52
	66.43
	22.3057
	7.71234

	Harga Saham
	93
	50
	26000
	1816.82
	4096.246

	Valid N (listwise)
	93
	
	
	
	



Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual mengikuti distribusi normal.
Hasil Pengujian Normalitas
[image: ]
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan P-P Plot (Probability Plot). Hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi telah memenuhi persyaratan normalitas.
Uji Multikolinieritas
Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinieritas adalah mempunyai angka tolerance > 0,1 dan batas VIF adalah < 10. Hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hasil Pengujian Multikolinieritas
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.334
	1.730
	
	.193
	.848
	
	

	
	NPL
	-.614
	.145
	-.406
	-4.245
	.000
	.838
	1.194

	
	LDR
	1.228
	.828
	.144
	1.483
	.142
	.813
	1.230

	
	NIM
	1.188
	.375
	.311
	3.169
	.002
	.796
	1.256

	
	CAR
	-.515
	.478
	-.101
	-1.077
	.284
	.868
	1.153

	a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM



Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diatas dapat diketahui bahwa seluruh variabel independen yaitu Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki angka Variance Inflation (VIF) < 10 dengan angka Tolerance yang menunjukan nilai > 0,1. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model yang terbentuk tidak terdapat adanya gejala multikolinieritas antar variabel independen dan lolos uji multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini yaitu dengan uji Glejser, dengan ketentuan apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Namun sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Hasil Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas dengan Glejser
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.287
	1.069
	
	.269
	.789

	
	NPL
	-.166
	.089
	-.209
	-1.857
	.067

	
	LDR
	-.089
	.512
	-.020
	-.175
	.862

	
	NIM
	.142
	.232
	.071
	.613
	.542

	
	CAR
	.147
	.295
	.055
	.499
	.619

	a. Dependent Variable: ABS_RES



Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser pada tabel 4.6 bahwa seluruh variabel independen yaitu Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukan nilai signifikansi (Sig.) diatas 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model yang terbentuk tidak terdapat adanya gejala heteroskedastisitas dan lolos dari uji heteroskedastisitas.
Pengujian Hipotesis
Uji Regresi Liniear Berganda
Analisis ini digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan, selain itu juga untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah mempunyai hubungan positif atau negatif. Berikut hasil output SPSS 25 untuk uji regresi linear berganda:
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.334
	1.730
	
	.193
	.848

	
	NPL
	-.614
	.145
	-.406
	-4.245
	.000

	
	LDR
	1.228
	.828
	.144
	1.483
	.142

	
	NIM
	1.188
	.375
	.311
	3.169
	.002

	
	CAR
	-.515
	.478
	-.101
	-1.077
	.284

	a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM


Berikut ringkasan hasil dari analisis regresi linear berganda:
HS = 0,334-0,614NPL+1,228LDR+1,188NIM-0,515CAR+e
1) Constanta bernilai 0,334. Hal ini berarti nilai variabel Net Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) bernilai nol atau tidak mengalami kenaikan atau penurunan maka nilai Harga Saham tidak ada artinya.
2) Net Performing Loan (NPL) bernilai -0,614. Sehingga dapat diartikan harga saham akan berlawanan arah dengan nilai Net Performing Loan (NPL) atau dengan kata lain harga saham akan mengalami penurunan sebesar -0,614 jika variabel Net Performing Loan (NPL) mengalami kenaikan satu satuan dengan asumsi variabel lain bernilai 0.
3) Loan to Deposit Ratio (LDR) bernilai 1,228. Sehingga variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) akan mengikuti kenaikan atau penurunan harga saham. Atau dapat disimpulkan ketika harga saham meningkat sebesar 1,228 jika variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami peningkatan satu satuan dengan asumsi variabel lain bernilai 0.
4) Net Interest Margin (NIM) bernilai 1,118. Sehingga variabel Net Interest Margin (NIM) akan mengikuti kenaikan atau penurunan harga saham. Atau dapat disimpulkan ketika harga saham meningkat sebesar 1,118 jika variabel Net Interest Margin (NIM) mengalami peningkatan satu satuan dengan asumsi variabel lain bernilai 0.
5) Capital Adequacy Ratio (CAR) bernilai -0,515. Sehingga dapat diartikan harga saham akan berlawanan arah dengan nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) atau dengan kata lain harga saham akan mengalami penurunan sebesar -0,515 jika variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami kenaikan satu satuan dengan asumsi variabel lain bernilai 0.

Uji Parsial (t-test)
Uji t digunakan untuk mengetahui secara parsial apakah setiap variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

Hasil Uji Parsial (t-test)

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	

	1
	(Constant)
	.334
	1.730
	
	
	.193
	.848

	
	NPL
	-.614
	.145
	-.406
	
	-4.245
	.000

	
	LDR
	1.228
	.828
	.144
	
	1.483
	.142

	
	NIM
	1.188
	.375
	.311
	
	3.169
	.002

	
	CAR
	-.515
	.478
	-.101
	
	-1.077
	.284

	
	a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM



1) Pengujian hipotesis pertama
(H1 : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap harga saham)
Hasil dari tabel diatas dapat diketahui bahwa NPL memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,614 dan nilai t hitung sebesar -4,245. Nilai signifikansi NPL sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai tingkat signifikan yang telah ditetapkan (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif terhadap harga saham atau hipotesis pertama diterima.

2) Pengujian hipotesis kedua
(H2 : Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif terhadap harga saham)
Hasil dari diatas dapat diketahui bahwa LDR memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,228 dan nilai t hitung sebesar 1,483. Nilai signifikansi LDR sebesar 0,142 yang berarti lebih besar dari nilai tingkat signifikan yang telah ditetapkan (0,142 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham atau hipotesis kedua ditolak.
3) Pengujian hipotesis ketiga
(H3 : Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap harga saham)
Hasil dari tabel diatas dapat diketahui bahwa NIM memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,188 dan nilai t hitung sebesar 3,169. Nilai signifikansi NIM sebesar 0,002 yang berarti lebih kecil dari nilai tingkat signifikan yang telah ditetapkan (0,002 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Net Interest Margin (NIM) memiliki pengaruh positif terhadap harga saham atau hipotesis ketiga diterima.
4) Pengujian hipotesis keempat
(H4 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap harga saham)
Hasil dari tabel diatas dapat diketahui bahwa CAR memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,515 dan nilai t hitung sebesar -1,077. Nilai signifikansi CAR sebesar 0,284 yang berarti lebih besar dari nilai tingkat signifikan yang telah ditetapkan (0,284 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham atau hipotesis keempat ditolak.
PEMBAHASAN
1) Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa NPL memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,614 dan nilai t hitung sebesar -4,245. Nilai signifikansi NPL sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai tingkat signifikan yang telah ditetapkan (0,000 < 0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif terhadap harga saham pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018.
Non Performing Loan (NPL) dapat diartikan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Kredit dalam hal ini adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit kepada bank lain. Kualitas kredit yang buruk mengakibatkan laba bank menurun karena berkurangnya pendapatan bunga kredit dan bank diwajibkan untuk membentuk cadangan kerugian aktiva produktif. Dengan demikian, semakin buruknya kualitas kredit maka akan menunjukan penurunan kinerja bank yang akan mengurangi minat investor untuk melakukan investasi pada bank yang bersangkutan. Hal ini menyebabkan berkurangnya permintaan pada saham bank sehingga menyebabkan penurunan pada harga saham (Sanjaya,2014)
Didukung dengan penelitian yang dilakukukan oleh Larasati, dkk (2017) yang menyatakan bahwa secara parsial NPL berpengaruh negatif terhadap harga saham.

2) Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa LDR memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,228 dan nilai t hitung sebesar 1,483. Nilai signifikansi LDR sebesar 0,142 yang berarti lebih besar dari nilai tingkat signifikan yang telah ditetapkan (0,142 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018.
Hal ini dikarenakan untuk menyalurkan kredit atas kemampuan bank untuk menyediakan dana pinjaman dan dana simpanan nasabah bukan tolak ukur keberhasilan bank untuk memperoleh laba. LDR yang tinggi semakin meningkatkan risiko gagal bayar. Semakin banyak kemungkinan gagal bayar menyebabkan risiko kebangkrutan yang tinggi. Di sisi lain tingkat LDR juga tidak banyak memberikan kontribusi terhadap profitabilitas perusahaan perbankan. Oleh karena itu LDR jarang digunakan sebagai alat pengambilan keputusan oleh investor (Purnamasari dkk,2017).
Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniadi (2017) dan Kusumanigrum (2018) bahwa LDR secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham.

3) Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa NIM memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,188 dan nilai t hitung sebesar 3,169. Nilai signifikansi NIM sebesar 0,002 yang berarti lebih kecil dari nilai tingkat signifikan yang telah ditetapkan (0,002 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Net Interest Margin (NIM) memiliki pengaruh positif terhadap harga saham pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018.
NIM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya dalam rangka menghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin besar rasio ini, maka semakin meningkat pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank, sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Larasati dkk, 2017). Artinya peningkatan modal dalam suatu perusahaan akan berpengaruh pada minat investor untuk membeli saham perusahaan tersebut yang menjadikan harga saham akan meningkat.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Harahap & Hairunnisah (2017) bahwa NIM berpengaruh positif terhadap harga saham.

4) Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa CAR memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,515 dan nilai t hitung sebesar -1,077. Nilai signifikansi CAR sebesar 0,284 yang berarti lebih besar dari nilai tingkat signifikan yang telah ditetapkan (0,284 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018.
Secara teori, CAR yang tinggi akan meningkatkan harga saham, sedangkan sebaliknya CAR yang rendah akan menurunkan harga saham (Suardana, 2009). Bank yang mempunyai CAR tinggi berarti bank tersebut mempunyai modal yang cukup untuk melakukan kegiatan usahanya dan cukup untuk menanggung resiko apabila bank tersebut dilikuidasi, begitu juga sebaliknya. Hal ini menyebabkan investor merasa aman dalam berinvestasi. Serta disisi lain para investor lebih melihat faktor eksternal perusahaan dalam menilai harga saham. Karena dalam penelitian ini rata-rata nilai CAR lebih dari 8%, angka tersebut melebihi batas minimum yang ditetapkan. Sehingga investor hanya menjadikan CAR sebagai informasi tambahan saja dalam melakukan keputusan investasi.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Friatin (2019) yang menyatakan bahwa CAR secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap harga saham pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018.
2. Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018.
3. Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap harga saham pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018.
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka saran-saran yang diajukan adalah:
1. Bagi Investor dan Calon Investor
Dalam melakukan keputusan investasi sebaiknya investor dan calon investor mempertimbangkan faktor Non Performing Loan (NPL) dan faktor Net Interest Margin (NIM) perusahaan perbankan, karena kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap tingkat harga saham.
2. Bagi pihak bank
Bank umum sebaiknya mempertimbangkan faktor-faktor seperti pengelolaan kredit bermasalah (NPL) dan pendapatan bunga atas aktiva produktif (NIM) dalam konteks pencapaian tingkat harga saham.
3. Bagi peneliti selanjutnya
a. Dalam penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan, diantaranya hanya fokus pada beberapa rasio keuangan saja yaitu NPL, LDR, NIM, dan CAR. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan variabel-variabel lain diluar variabel ini seperti BOPO, ROE, DER agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap harga saham.
b. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah periode penelitian atau data dalam bentuk kuartal bukan tahunan, karena dengan menambah jumlah data dapat mempengaruhi hasil. Ketika data yang diperoleh semakin banyak maka akan semakin valid hasil dari penelitian.
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